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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lokasi, persepsi harga, dan 

citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali pada objek wisata Telaga 

Sarangan kabupaten magetan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei, di mana kuesioner dibagikan kepada 377 responden yang 

sebelumnya pernah mengunjungi Telaga Sarangan. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

wisatawan untuk berkunjung kembali. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pengelolaan destinasi yang efektif, khususnya melalui peningkatan aksesibilitas, 

penetapan harga yang sesuai dengan nilai yang dirasakan, serta penguatan citra 

destinasi, guna meningkatkan loyalitas pengunjung dan mendorong kunjungan 

kembali. 

Kata kunci: lokasi, persepsi harga, citra destinasi, minat berkunjung kembali, 

Telaga Sarangan 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang dari daerah asal menuju lokasi lain dengan maksud untuk berlibur, 

memanfaatkan waktu luang, atau melaksanakan aktivitas tertentu (Lebu et al., 

2019). Aktivitas ini umumnya bersifat sementara dan tidak melebihi durasi satu 

tahun, tanpa disertai pekerjaan di tempat tujuan (Suryadana & Octavia, 2015). 

Sebagai sektor strategis, pariwisata berperan dalam memacu pertumbuhan 

ekonomi lokal, membuka lapangan kerja baru, dan memperbaiki kesejahteraan 

masyarakat sekitar destinasi wisata (Lestari et al., 2022). Keberhasilan 

pengelolaan sektor ini sering diukur melalui peningkatan jumlah wisatawan 

yang datang. Mengingat perannya yang signifikan, pariwisata menjadi salah 

satu komponen utama dalam sistem ekonomi global (Utama, 2017). 

Data World Travel & Tourism Council (WTTC) yang dikutip oleh 

Triatmodjo (2018) menunjukkan bahwa selama dekade terakhir, sektor 

pariwisata telah menyumbang kontribusi besar bagi perekonomian dunia. Pada 

tahun 2016, sektor ini menghasilkan nilai ekonomi sebesar US$7,6 triliun, yang 

jika dikonversi dengan kurs Rp14.000 per dolar Amerika Serikat, setara dengan 

Rp106.400 triliun. Fenomena serupa juga terjadi di Indonesia yang 

menunjukkan pertumbuhan penerimaan devisa dari sektor pariwisata 

(Lumansik et al., 2022). Kendati demikian, menurut laporan Kementerian 
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Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2024), fluktuasi penerimaan devisa tercatat 

selama periode 2019–2022, utamanya karena pengaruh pandemi Covid-19. 

Tabel 1.1 

Tren Penerimaan Devisa dari Industri Pariwisata di Indonesia pada 

Kurun Waktu 2019 hingga 2022 

Nilai Devisa yang Dihasilkan dari Sektor 

Pariwisata Indonesia (Miliar US$)) 

Wilayah Tahun Jumlah 

 

 

Indonesia 

2019 16,91 

2020 3,38 

2021 0,52 

2022 6,72 

Sumber: Kemenparekraf , 2024 

Data tersebut mencerminkan penurunan tajam pada tahun 2020 dan 2021 

akibat pembatasan perjalanan karena pandemi. Namun, pemulihan mulai 

tampak di tahun 2022, menunjukkan potensi kebangkitan sektor pariwisata jika 

ditunjang dengan kebijakan yang adaptif dan strategi pengelolaan yang efektif. 

Indonesia termasuk salah satu negara di Asia Tenggara yang mengalami 

peningkatan signifikan dalam sektor pariwisata. Keunggulan sektor ini terletak 

pada kekayaan alam dan keragaman budaya yang menjadi magnet utama bagi 

wisatawan. Salah satu destinasi andalan adalah Telaga Sarangan di Kabupaten 

Magetan, Jawa Timur. Danau vulkanik ini terbentuk dari aktivitas Gunung 

Lawu dan dikenal akan panorama alamnya yang menawan. 

Daya tarik utama Telaga Sarangan terletak pada panorama alam 

pegunungan, suasana tenang, dan udara segar yang berpadu dengan keindahan 

danau. Keindahan ini menarik wisatawan yang mencari ketenangan. Selain itu, 

kawasan ini juga memiliki nilai budaya melalui Upacara Larung Sesaji yang 
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rutin dilaksanakan sebagai bentuk syukur masyarakat setempat. Tradisi 

tersebut menjadi atraksi budaya sekaligus sarana promosi pariwisata, 

memperkuat citra Telaga Sarangan sebagai ikon pariwisata Kabupaten 

Magetan. 

Dari sisi lokasi, Telaga Sarangan memiliki posisi strategis karena berada 

di jalur penghubung Jawa Tengah dan Jawa Timur. Destinasi ini mudah 

dijangkau dari kota-kota besar di sekitarnya, seperti Madiun, Solo, dan Kediri. 

Aksesibilitas yang memadai serta dukungan infrastruktur transportasi menjadi 

salah satu faktor penting yang mendorong wisatawan memilih Sarangan 

sebagai tujuan berlibur. Hal ini sejalan dengan temuan Alaydrus et al., (2020) 

& Kelvinia et al., (2021) yang menegaskan bahwa aksesibilitas dan kedekatan 

geografis merupakan pertimbangan utama dalam keputusan wisatawan untuk 

berkunjung. Namun, Hamid (2024) menambahkan bahwa lokasi bukanlah 

satu-satunya faktor dominan, sebab aspek emosional dan pengalaman yang 

diperoleh wisatawan selama kunjungan juga berpengaruh terhadap minat 

berkunjung kembali. 

Dari sisi persepsi harga, tiket masuk dan fasilitas di Telaga Sarangan 

tergolong terjangkau sehingga relatif kompetitif dibandingkan objek wisata 

lain di Jawa Timur. Akan tetapi, yang lebih penting adalah kesesuaian antara 

biaya yang dikeluarkan dengan manfaat atau pengalaman yang diperoleh. 

Kotler dan Keller (2012) menegaskan bahwa persepsi harga lebih bermakna 

dibandingkan nilai nominal, karena menyangkut pandangan konsumen 

terhadap manfaat yang diterima. Penelitian Indriastuty et al., (2020) serta 
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Gultom et al., (2021) menunjukkan bahwa persepsi harga yang adil dapat 

meningkatkan minat kunjungan kembali wisatawan. Sebaliknya, studi 

(Mulyati dan Afrinata, 2018; Miastita et al., 2023) mengungkapkan bahwa 

apabila terdapat ketidaksesuaian antara harga dan kualitas pengalaman, maka 

peluang wisatawan untuk kembali berkunjung akan menurun. 

Sementara itu, dari aspek citra destinasi, Telaga Sarangan identik dengan 

panorama alam pegunungan, udara sejuk, serta suasana yang menenangkan. 

Identitas ini memperkuat posisinya sebagai ikon pariwisata Kabupaten 

Magetan dan menimbulkan kesan positif di mata wisatawan. Penelitian 

Marques et al., (2021); Nurchomariyah, (2023). menyatakan bahwa citra 

positif suatu destinasi mampu menumbuhkan loyalitas wisatawan sekaligus 

mendorong promosi tidak langsung melalui rekomendasi pribadi. Namun 

demikian, Kozak et al., (2002) mengingatkan bahwa meskipun pengalaman 

wisatawan terhadap suatu destinasi positif, tidak semua wisatawan akan 

melakukan kunjungan kembali karena sebagian besar memiliki kecenderungan 

untuk mengeksplorasi destinasi baru. 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, jumlah wisatawan ke Telaga 

Sarangan menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Data dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Magetan mencatat bahwa kunjungan meningkat tajam 

pada periode musim liburan, namun menurun drastis di luar musim liburan. 
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Tabel 1.2  

Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Telaga Sarangan 2022-2023 

Banyaknya Jumlah Pengunjung 

Objek Wisata Telaga sarangan  

Bulan 2022 2023 

Januari 105.274 118.520 

Februari 60.764 53.824 

Maret 69.955 45.453 

April 17.105 106.225 

Mei 185.133 144.520 

Juni 80.629 80.782 

Juli 96.560 134.567 

Agustus 52.078 57.832 

September 58.012 62.993 

Oktober 72.358 74.620 

November 46.689 70.446 

Desember 75.418 58.373 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan, 2024 

Data tersebut memperlihatkan bahwa bulan-bulan liburan seperti 

Januari, Mei, Juni, dan Juli selalu mengalami lonjakan jumlah pengunjung, 

sementara pada bulan non liburan jumlah kunjungan cenderung rendah. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa daya tarik Telaga Sarangan masih sangat 

bergantung pada momentum liburan, sehingga diperlukan strategi untuk 

meningkatkan kunjungan secara lebih merata sepanjang tahun. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun Telaga 

Sarangan memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata unggulan, 

pengelolaan yang lebih optimal tetap diperlukan untuk mengatasi ketimpangan 

kunjungan. Memahami berbagai faktor yang berperan dalam membentuk minat 

berkunjung kembali seperti lokasi, persepsi harga, dan citra destinasi 

merupakan aspek penting dalam merancang strategi pengembangan pariwisata 

yang berkelanjutan dan efektif. 

Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 

menganalisis “Pengaruh Lokasi, Persepsi Harga, dan Citra Destinasi 

Terhadap Minat Berkunjung Kembali pada Objek Wisata Telaga 

Sarangan Kabupaten Magetan”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam penyusunan kebijakan dan strategi untuk 

meningkatkan loyalitas wisatawan secara berkelanjutan melalui penguatan 

faktor-faktor yang terbukti berpengaruh signifikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, perumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Apakah lokasi berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali pada 

objek wisata Telaga Sarangan ? 

2. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali 

pada objek wisata Telaga Sarangan ? 

3. Apakah citra destinasi berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali 

pada objek wisata Telaga Sarangan ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lokasi terhadap minat 

berkunjung kembali pada objek wisata Telaga Sarangan  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi harga 

terhadap minat berkunjung kembali pada objek wisata Telaga 

Sarangan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra destinasi 

terhadap minat berkunjung kembali pada objek wisata Telaga 

Sarangan 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

ilmiah, kontribusi terhadap penguatan literatur dalam bidang 

manajemen pariwisata, terutama dalam menggali unsur-unsur yang 

memengaruhi ketertarikan wisatawan untuk melakukan kunjungan 

kembali ke destinasi wisata. Hasil studi ini diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman teoretis terkait peran signifikan dari 

variabel lokasi, persepsi harga, dan citra destinasi dalam membentuk 

preferensi serta keputusan wisatawan dalam memilih destinasi 

wisata tertentu. 



8 
 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

dasar referensi bagi pengelola destinasi wisata dalam menyusun 

strategi peningkatan mutu pelayanan dan daya tarik wisata, 

khususnya melalui optimalisasi aspek lokasi, persepsi harga, dan 

citra destinasi. Selain itu, Temuan dalam penelitian ini juga 

berpeluang menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan pembangunan pariwisata yang berorientasi 

pada peningkatan daya saing wilayah dan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kajian ini dilakukan dengan tujuan agar dapat mengevaluasi pengaruh 

variabel Lokasi (X1), Persepsi Harga (X2), dan Citra Destinasi (X3) terhadap 

Minat Berkunjung Kembali (Y) pada Objek Wisata Telaga Sarangan yang 

berlokasi di Kabupaten Magetan. Analisis dilakukan berdasarkan data yang 

dikumpulkan dari 377 responden. Dari hasil pengolahan data tersebut, 

diperoleh beberapa temuan pokok sebagai berikut: 

1. Variabel Lokasi (X1) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat berkunjung kembali wisatawan. Faktor-faktor seperti kemudahan 

akses dan kenyamanan destinasi, Aspek kebersihan, keamanan, serta 

fasilitas pendukung yang memadai menciptakan kenyamanan bagi 

pengunjung, yang pada akhirnya mendorong intensi mereka untuk kembali 

mengunjungi destinasi tersebut. 

2. Persepsi Harga (X2) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

minat berkunjung kembali. Wisatawan cenderung mempertimbangkan 

untuk melakukan kunjungan kembali apabila mereka menilai bahwa biaya  

yang dikeluarkan, baik untuk tiket masuk maupun fasilitas lainnya, serta 

biaya wisata ditempat ini tergolong ekonomis dibandingkan objek wisata 

lainnya. dianggap sebanding dengan manfaat dan kualitas pengalaman 

yang mereka peroleh selama berwisata. 
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3. Citra Destinasi (X3) menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam 

membentuk minat wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali. Citra 

positif pada destinasi, di mana tercermin melalui infrastruktur yang 

memadai, disertai dengan ciri khas yang membedakan dari tempat wisata 

lain, menciptakan pengalaman emosional positif, seperti rasa puas dan 

senang, yang pada akhirnya memperkuat keinginan wisatawan untuk 

kembali berkunjung. sehingga memperkuat loyalitas wisatawan terhadap 

Telaga Sarangan sebagai destinasi wisata yang layak untuk dikunjungi 

kembali. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Lokasi penelitian 

difokuskan pada Telaga Sarangan sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi 

untuk destinasi wisata lain dengan karakteristik berbeda. Pengumpulan data 

menggunakan Google Form hanya ditujukan bagi responden berusia minimal 

17 tahun, sehingga kelompok usia di bawahnya tidak terwakili meskipun 

mereka juga berpotensi memberikan pandangan berbeda mengenai minat 

berkunjung kembali. Pertanyaan usia hanya digunakan sebagai kriteria seleksi 

responden dan tidak diolah lebih lanjut dalam analisis, sehingga pengaruh 

faktor usia belum tergambarkan secara mendalam. Selain itu, penelitian ini 

hanya menyoroti tiga variabel utama, yaitu lokasi, persepsi harga, dan citra 

destinasi, sementara faktor lain seperti kualitas pelayanan, promosi, daya tarik 

wisata, maupun kepuasan pengunjung belum diteliti. Penggunaan metode 

survei daring juga memiliki keterbatasan karena tidak semua wisatawan 
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memiliki kesempatan atau kemauan untuk mengisi kuesioner. Keterbatasan 

waktu penelitian turut memengaruhi kedalaman analisis serta ruang lingkup 

variabel yang dapat dikaji. 

5.3 Saran 

1. Untuk Pengelola Wisata Telaga Sarangan 

Merujuk pada temuan penelitian yang menunjukkan bahwa variabel lokasi, 

persepsi harga, dan citra destinasi berpengaruh terhadap minat berkunjung 

kembali, maka disarankan bagi pihak pengelola Objek Wisata Telaga 

Sarangan untuk melakukan peningkatan pada aspek-aspek tersebut. 

Peningkatan kualitas lokasi dapat dilakukan melalui perbaikan aksesibilitas, 

penataan area wisata, dan peningkatan kenyamanan, karena kemudahan dan 

kenyamanan akses terbukti menjadi faktor penting dalam keputusan 

berkunjung wisatawan. Selanjutnya, penyesuaian harga dengan mutu 

layanan perlu diperhatikan agar wisatawan merasa biaya yang dikeluarkan 

sepadan dengan pengalaman yang diperoleh, sesuai dengan konsep persepsi 

nilai dalam perilaku konsumen. Selain itu, penguatan citra destinasi dapat 

diwujudkan melalui pengelolaan kebersihan, perawatan keindahan 

lingkungan, serta peningkatan kualitas pelayanan secara ramah dan 

profesional, karena citra yang positif akan membentuk loyalitas wisatawan. 

Langkah-langkah strategis ini diharapkan dapat mendorong wisatawan 

untuk melakukan kunjungan kembali dan sekaligus meningkatkan daya 

saing Telaga Sarangan sebagai destinasi wisata unggulan. 
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2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi minat wisatawan dalam melakukan 

kunjungan kembali ke Telaga Sarangan. Misalnya, kualitas pelayanan yang 

menurut teori pemasaran jasa dapat memengaruhi kepuasan dan loyalitas 

pelanggan; kepuasan wisatawan yang dalam banyak penelitian pariwisata 

terbukti berhubungan langsung dengan minat berkunjung kembali; 

aksesibilitas dan fasilitas pendukung yang menjadi faktor penting dalam 

menunjang kenyamanan berwisata; serta strategi promosi yang berperan 

dalam meningkatkan daya tarik dan keputusan kunjungan wisatawan. 

Dengan memasukkan variabel-variabel tersebut, penelitian di masa 

mendatang diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

wisatawan untuk kembali berkunjung ke Telaga Sarangan. 
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